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Abstrak

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan salah satu alat bantu yang mendukung pengelolaan keuangan
yang efisien dan terorganisasi, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dampak penggunaan SIA terhadap kinerja UMKM, dengan fokus pada keakuratan
pencatatan keuangan dan kemudahan pelaporan keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
pustaka berdasarkan sumber-sumber yang relevan dari buku dan jurnal terkait. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran yang signifikan dalam mendukung kinerja Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penerapan SIA membantu pelaku usaha meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan keuangan, menyajikan laporan yang akurat, dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik. Selain itu, faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, lama usaha, dan pelatihan akuntansi
sangat memengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, UMKM, manajemen keuangan, pendidikan, pelatihan

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam

perekonomian nasional. UMKM adalah entitas usaha yang dijalankan secara mandiri oleh individu
atau organisasi kecil, yang tidak berafiliasi dengan perusahaan besar. Dalam menjalankan
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operasinya, UMKM berupaya memenuhi kebutuhan anggota, mengutamakan keuntungan finansial,
dan memberikan dampak sosial yang positif.

Namun, keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM sangat bergantung pada pengelolaan
keuangan yang baik. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi salah satu solusi utama untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan bisnis. SIA memungkinkan
pemilik usaha menyusun laporan keuangan yang akurat, memahami kondisi keuangan, dan
membuat keputusan strategis yang lebih baik. Hal ini selaras dengan pandangan Maisur dan Umar
(2019) yang menekankan bahwa keberhasilan UMKM ditentukan oleh kemampuan manajemen
dalam mengantisipasi ketidakpastian melalui pengambilan keputusan yang bijak.

Penerapan SIA pada UMKM tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi
juga pada faktor-faktor seperti tingkat pendidikan pemilik usaha, lama operasional usaha, dan
pelatihan akuntansi yang diperoleh. Pendidikan formal yang lebih tinggi memungkinkan pemilik
UMKM memahami dan memanfaatkan data akuntansi secara lebih efektif. Selain itu, pengalaman
usaha yang panjang memberikan wawasan praktis dalam mengelola bisnis, sementara pelatihan
akuntansi membantu meningkatkan kemampuan manajemen untuk mengolah data keuangan
dengan lebih efisien

Artikel ini bertujuan untuk membahas peran SIA dalam meningkatkan kinerja UMKM serta
faktor-faktor yang memengaruhi penggunaannya. Dengan memahami hubungan antara SIA dan
pengelolaan keuangan UMKM, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan bagi pelaku
usaha, akademisi, dan pembuat kebijakan untuk mendukung pengembangan UMKM di Indonesia.

METODELOGI

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk menganalisis pengaruh
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis teori, konsep, dan temuan-temuan dari berbagai literatur yang relevan,
baik dari buku, jurnal, maupun artikel penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha kecil adalah perusahaan yang menghasilkan laba yang beroperasi secara mandiri
dan dijalankan oleh orang atau organisasi yang bukan merupakan bagian atau cabang dari
perusahaan yang lebih besar yang dimilikinya. Usaha menengah adalah perusahaan yang berdiri
sendiri dan menghasilkan laba yang dijalankan oleh orang atau organisasi yang bukan
merupakan bagian atau cabang dari perusahaan yang lebih besar.

UMKM merupakan perusahaan yang mengutamakan kebutuhan anggotanya. Mereka
berupaya untuk berkonsentrasi pada keuntungan finansial dan layanan sosial (Mauliansyah dan
Saputra 2020). UMKM dapat meminjam lebih banyak uang karena mereka memperoleh lebih
banyak uang, yang memungkinkan mereka untuk membelanjakan lebih banyak dan menciptakan
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lebih banyak barang. Hasilnya, bisnis dan karyawannya berkembang, dan akhirnya, popularitas
dan profitabilitas produk mereka meningkat. UMKM dapat berhasil jika manajemen dan stafnya
bertanggung jawab dan memiliki kemampuan untuk meramalkan masa depan, menurut
penelitian oleh Maisur dan Umar (2019). Hal ini memerlukan pengambilan keputusan yang bijak
dalam menghadapi ketidakpastian.

2. Konsep Akuntansi

UMKM tidak diragukan lagi membutuhkan akuntansi sebagai entitas bisnis. Informasi
akuntansi yang disajikan dalam laporan kepada pemangku kepentingan atau pihak
berkepentingan lainnya secara umum dapat digolongkan sebagai informasi akuntansi. Ada dua
kategori orang yang menggunakan informasi akuntansi: pengguna internal dan pengguna
eksternal. Direksi, manajer keuangan, direktur operasional, manajer pemasaran, manajer
produksi, dan supervisor merupakan contoh pengguna internal. Sementara itu, pengguna
eksternal meliputi lembaga pengawas pasar modal, investor, kreditor, pemerintah, serta analis,
praktisi, dan ekonom.

3. Sistem Informasi Akuntansi pada Kinerja UMKM

Data akuntansi sangat penting bagi para pengambil kebijakan dan pengambil keputusan
perusahaan karena data tersebut memungkinkan mereka untuk memahami tindakan para
pengambil keputusan dan dampaknya terhadap hasil bisnis. Keputusan dibuat dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerja bisnis kecil dengan menggunakan data akuntansi. Para manajer akan
dapat memaksimalkan kinerja bisnis kecil dengan bantuan implementasi sistem informasi, yang
akan meningkatkan produktivitas.

Dengan menggunakan data akuntansi, keputusan dibuat dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja bisnis kecil. Penerapan sistem informasi akan membantu para manajer
mengoptimalkan Kinerja bisnis kecil, yang mengarah pada peningkatan efisiensi.

4. Faktor-Faktor Penggunaan Informasi Akuntansi
a. Jenjang Pendidikan

Pemilik bisnis memiliki pengaruh besar dalam cara data akuntansi disiapkan dan
digunakan. Pendidikan formal para pemimpin bisnis kecil dan menengah dapat digunakan
untuk menilai kemampuan mereka. Produksi dan penerapan data akuntansi keuangan dan
manajemen sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal pemilik bisnis kecil dan
menengah. Dibandingkan dengan pemilik dengan tingkat pendidikan formal yang tinggi
(perguruan tinggi), pemilik dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah (sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas) akan menyiapkan dan menggunakan informasi akuntansi
dengan kurang efektif. Karena alasan ini, dibandingkan dengan pendidikan yang lebih rendah,
perguruan tinggi menawarkan sumber daya pengajaran akuntansi yang lebih maju.

b. Lama Usaha

Dalam hal ini, jangka waktu usaha adalah jangka waktu Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) telah beroperasi, atau umur UMKM sejak berdiri hingga selesai
beroperasi (Arizali, 2013). Semakin lama suatu usaha beroperasi, maka semakin penting pula
perkembangannya, baik ke arah positif maupun negatif. Usaha yang telah lama beroperasi
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cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mengelola usahanya, sehingga
dapat berkembang dalam iklim perdagangan dan persaingan yang terjadi di pasar atau dunia
usaha, sehingga dapat bersaing lebih efektif dengan perusahaan atau pelaku UMKM lainnya.

¢. Pelatihan Akuntansi

Seberapa baik manajemen atau UKM mempelajari prosedur akuntansi sangat
ditentukan oleh pelatihan akuntansi mereka. Kemahiran manajer dalam mengolah data
akuntansi meningkat seiring dengan frekuensi pelatihan akuntansi mereka.

Salah satu prosedur pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan dengan sukses dan efisien di masa sekarang atau masa mendatang
adalah pelatihan. Tujuan dari pelatihan akuntansi adalah untuk memberikan para manajer atau
pemilik bisnis pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk mengawasi keuangan
perusahaan. Memberikan pemahaman yang tepat kepada siswa tentang ide, dasar-dasar, dan
keahlian akuntansi yang diperlukan untuk menilai data akuntansi merupakan tujuan dari
pendidikan akuntansi. Memiliki pemahaman yang baik tentang akuntansi memungkinkan
seseorang untuk membuat laporan keuangan yang menguntungkan bisnis.

KESIMPULAN

Untuk meningkatkan Kinerja bisnis, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) harus
menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi
operasional, SIA memungkinkan pemilik dan manajer UMKM membuat laporan keuangan yang
akurat, memahami kondisi keuangan, dan membuat pilihan strategis yang lebih masuk akal.

Kemampuan manajemen untuk membuat keputusan yang tepat dan menggunakan data
akuntansi dalam menghadapi ketidakpastian sangat penting bagi keberhasilan UMKM. Kemanjuran
penggunaan SIA dipengaruhi secara signifikan tidak hanya oleh penerapan SIA itu sendiri tetapi
juga oleh elemen-elemen seperti pencapaian pendidikan pemilik bisnis, pengalaman manajemen
bisnis, dan pelatihan akuntansi. Pemilik yang berpendidikan lebih tinggi biasanya lebih baik dalam
menggunakan data akuntansi.
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